LAMPIRAN LAMPIRAN

Z
-



Transkip Wawancara
Narasumber (Informan Kunci)
Nama : Muhammad Algi Rifani
Jabatan : Pendiri, Ketua Yayasan
Waktu : 18 April - 23 april 2022.

Informan menjelaskan tentang sejarah terbentuknya yayasan Al-
Ajyb berawal dari melihat dan mengamati kondisi lingkungan anak jalanan
kota anjarmasin yang merupakan kota metropolitan. Lalu memikiran
mencari solusi dan melakukan pendekatan dengan anak jalanan. “Dulu awal
saya melakukan pendekatan itu dengan memberikan mereka sebuah parfum,
lalu saya rutin ke tempat mereka berkumpul dan di situlah mereka mulai
sadar, agar di sukai orang itu harus harum” ucap informan. Ini yang menjadi
awal pendekatan emosional dengan mereka. Sehingga saya bisa
memberikan ilmu membaca al-Qur’an. Pada saat ini anak jalanan mulai
banyak ikut pembelajaran tersebut. Setelah sekitar 2 minggu terlaksana
pmbelajaran tersebut, informan bersama 3 orang temannya dan berdirilah
yayasan ini. “untuk lebih jelasnya saya kirimkan dokumen nya” ucap
informan.

Ketika peneliti menanyakan apakah ada bantuan dari pemeritah
perihal pembangunan yayasan, informan mengatakan “Untuk bantuan ada
saat pandemi berupa semako, Jika bantuan, pembinaan belum ada, apalagi
dari pihak dinas sosial kota banjarmasin. Pihak dinsos selalu mengatakan

kategori anak jalanan selalu di lihat dari anak yang berumur 9-16 tahun.



Sedangkan di yayasan ini tidak membatasi tentang umur namun harus ada
niatan kuat untuk berubah Bagi saya anak jalanan adalah komunitas jalanan,
orang yang berada di jalan yang hidupnya sebagian atau seluruh nya di
jalanan. Pihak pemerintah selalu terfokus pada umur, sehingga jangan heran
anak jalanan atau orang jalanan ini masih banyak di kota Banjarmasin.
“Jangankan bantuan, pembinaan dan penanganan pun belum ada. Padahal
yayasan an-ajyb ini memiliki prestasi” ucap informan.

Banyak kendala yang dirasakan oleh informan, seperti kurangnya
kerjasama antara pemerintah dengan alasan ada program dan misi yang
perlu dulu dilakukan, slowrespon sudah mejadi hal biasa. Padahal audiensi
sudah dilakukan, kurang nya elemen OKP (organisasi kepemudaan) dan
mahasiswa yang peduli pada anak jalanan, bisa kita lihat saja mahasiswa
sekarang lebih fokus pada isu nasional isu yang viral tetapi lupa akan
mahasiswa harusnya menciptakan isu, sadar akan permasalahan sekitar.

Informan menjelaskan pembinaan kegiatan keagamaan di yayasan
ini, Di yayasan ini saya membina dan membimbing anak jalanan dengan
keislaman, tepatnya kegiatan keagamaan. Dimulai dari pengenalan tata cara
sholat fardu berjamaah, majelis malam jum’at, kegiatan jum’at sore, bersih-
bersih yayasan , pembelajaran Al-Qur’an, pembelajaran jual beli meurut
islam sehingga mereka bisa bekerja di sini, karena yayasan ini punya usaha
otomotif. Selain itu anak jalanan di sini sedang membangun pesantren anak
jalanan di pelaihari, serta mengajarkan warga di sana tentang maulid habsy.

Selain dari itu, di sini ada majelis malam selasa yang hanya di ikuti 3 orang



karena mereka ini di perisiapkan untuk mengajar hari rabu di pelaihari,
malam jum’at dan kegiatan bersih bersih rutin. Dengan berdirinya yayasan
Al-Ajyb infoman selaku pendiri berharap terbangunnya podok pesantren
anak jalanan yang berkolaborasi antara pemerintah, masyarakat, mahasiswa
agar stigma anak jalanan yang negatif ini mulai berangsur hilang.
Membangun pesantren ini yang berbasisi rehabilitasi narkoba dan
keterampilan khusus. “Lalu saya berharap ada pembinaan otomotif secara
rutin agar mereka bisa memiliki pekerjaan. Karena Mereka juga manusia
mereka memiliki hak dan kewajiban sesuai aturan negara dan agama.
Mereka pasti berubah menjadi baik™.
Responden 1
Nama : Sulaiman
Umur : 24 Tahun
Pekerjaan : Mengamen di lampu merah
Waktu : 23 Maret 2022.

Responden 1, sudah sejak 2012 mulai ikut pembelajaran mengaji
di Komunitas Syiar Jalanan (awal mula terbetuk Al-Ajyb) lalu menetap di
markas (sebutan tempat tinggal yayasan al-ajyb) baru 1,5 tahun. Responden
masih memiliki keluarga di Banjarmasin namun tidak sering pulang dan
memilih tinggal di markas. Responden mengikuti sholat fardu berjamaah
“meski kadang masih bolong-bolong ka”, pembelajaran mengaji di majelis

malam jum’at,kegiatan jum’at sore, mengikuti majelis malam selasa dan



kegiatan hari rabu ke pelaihari. Responden meceritakan bagaimana masa

lalu serta perubahan yang terjadi

“Dulu saya tidak tau bagaimana sholat, mengaji al-quran, ya jauh
dari agama pokoknya. Mabuk, nge lem fox sudah jadi hal biasa yang saya
lakukan. Lalu saya bergabung di al ajyb ini di sini lah awal saya berubah
mengenal islam, meski sholat saya masih belum sempurna, masih bolong-
bolong. Di sini juga hidup saya mulai terarah meski selalu di cap sebagai
sampah oleh masyarakat. Namun tidak apa karena saya ingin berubah. Dan
sedikit demi sedikit saya berubah dengan bergabung di sini dan mengikuti

kegiatan di sini ka”.

Masa lalu yang memang sangat kelam namun responden berusaha
agar berubah menjadi lebih baik, responden berharap agar bisa memberikan

manfaat untuk diri sendiri lalu manfaat untuk orang lain.

Responden 2
Nama : Muhammad Yunus
Umur : 16 Tahun
Pekerjaan : mengamen di pasar ramayana
Waktu : 23 maret 2022.
Responden 2, akhir tahun 2020 responden bergabung dengan
yayasan Al-Ajyb menetap di markas selama satu tahun. Responden
mengatakan keluarga masih ada di Banjarmasin namun jarang pulang

karena kaka laki laki nya ikut bergabung di sini. “Saya ikut sholat berjamaah



ashar, magrib, isya. Kalo subuh jarang sih ka, dzuhur ya di mesjid karena
saya ngamen kalo siang. Ikut belajar habsy malam senin, majelis malam
Jumat, kegiatan belajar bahasa arab di jum’at sore Kalo ke pelaihari yang
rabu itu saya tidak ikut ka”.

Di umur yang sangat muda responden sudah pernah mengikuti
rehabilitasi karena keseringan menghirup lem, kadang mabuk. Untuk
sekarang sudah berubah menjadi lebih baik dari sebelumnya tidak lagi
melakuka hal buruk. Hal ini terjadi karena responden mengikuti pembinaan
di yayasan Al-Ajyb. Responden berharap nantinya bisa menjadi seorang
hafidzh Qur’an.

Responden 3

Nama : Muhammad Misran

Umur : 35 Tahun

Pekerjaan : kerja di bengkel dan kadang masih di jalan untuk mengamen.
Waktu : 27 Mei 2022.

Responden 3, 2012 saat Al-Ajyb belum seperti sekarang responden
sudah ikut bergabung dulu namanya masih Syiar Jalanan, tinggal di yayasan
sudah 4 tahun. Berbeda dari anak jalanan yang lain responden 3 sudah
terbilang dewasa, mempunyai anak dan istri namun karena hidup masih di
jalanan untuk mencukupi kehidupan istilah anak jalanan masih melekat di
dirinya. Majelis malam jum’at, kegiatan hari rabu, mengikuti sholat meski
masih belum iatigomah adalah kegiatan yang di ikuti responden. Berbeda

dengan masa lalu nya yang masih melakukan hal tidak baik, sekarang sudah



berubah karena allah pasti akan mengampuni dosa hamba nya jika ia mau
bertobat.

Di yayasan ini pembelajaran nya tidak memaksa dan lebih seperti
keluarga bebas untuk bertanya apa apun tentang islam. “saya di sini merasa
nyaman karena ini keluarga saya menuju kebaikan saya punya prinsip ,
membantu orang dan selalu sedekah adalah jalan untuk menghapus dosa
saya”, ucap responden 3.

Responden 4
Nama : Tri
Umur : 34 Tahun
Pekerjaan : ikut kerja di bengkel.
Waktu : 12 Mei 2022, 19.00

Responden 4, mengatakan bahwa ia baru bergabung 4 bulan di
yayasan Al-Ajyb. Meski masih tahap belajar mengenal sholat, mengaji
responden selalu ikut kegiatan keagamaan yang ada di yayasan ini. “saya
belum lancar mengaji Al-Qur’an, huruf Hijaiyah saja masih belum lancar
belum paham pengucapannya karena susah sekali. Tapi saya berusah agar
ikut kegiatan di sini meski masih malas malasan” ucap responden. Belajar
di yayasan ini ka algi mengajar tanpa paksaan, tidak cerewet sehingga
responden 3 merasa nyaman untuk memulai belajar dari awal. Memiliki
masa lalu yang gelap tidak membuat responden berhenti untuk menjalani
hidup ia berjuang agar bisa berubah agar berubah ke arah yang baik supaya

menjadi orang sukses agar bisa membuktikan ke keluarga.



Responden 5

Nama : Radiyanoor
Umur : 28 Tahun
Pekerjaan : di bengkel
Waktu : 13 mei 2022.

Responden 5, tahun 2021 menjadi awal responden bekerja di
bengkel Al-Ajyb, meski masa lalu nya tidak jelas untuk menjalani hidup
dengan ikut bekerja dan ikut menerima pembinaan adalah jalan awal
responden mewujudkan perubahan dalam hidupnya. Terbilang dewasa,
namun tidak ada kata telambat untuk berubah ucap responden. Responden
mengikuti kegiatan dengan intensitas tidak sering namun tetap mengikuti
Sholat fardu berjamaah, majelis malam jum’at, kegiatan jum’at sore.
Menjalani hidup dengan santai dan membuat kebaikan adalah prinsip hidup
beliau. Dengan bermodalkan pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan
bidang otomotif responden menjadi kepala mekanik di bengkel Yayasan.
Responden 6
Nama : Ml
Umur : 36 Tahun
Pekerjaan : Penjual bensin.

Waktu : 10 mei 2022, 14.00
Responen 6, merupakan penjual bensin eceran di sekitar yayasan
Al- Ajyb menjelaskan bahwa beliau mendukung dengan adanya

yayasan ini supaya mereka bisa berubah bisa bekerja. Namunn jika



masih saja bekerja di jalanan menganggu di lampu merah pasti
pandangan nya tetap sama meski sudah mendapatkan pembinaan
keagamaan.
Responden 7
Nama : IM
Umur : 23 Tahun
Pekerjaan : Swasta
Waktu : 14 Mei 2022, 20.00 Wita
Responden 7, yang merupakan pegawai swasta yang peneliti temui
agak jauh dari yayasan namun mengetahui tentang adanya yayasan ini
menuturkan sangat setuju. Namun pandangan beliau tentang anak jalanan
ini masih sama, anak jalanan tetap anak jalanan yang bekerja mengamen di
lampu merah. Mungkin karena pemikiran yang sudah melekat akibat anak

jalanan ini menganggu keindahan kota jadi jika masih di jalanan.



B. Surat Rekomendasi Penelitian










C.  Keadaan Yayasan Al-Ajyb




D.  Kegiatan Keagamaan Yayasan Al-Ajyb
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Pesantren AL-AJYB
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Nama Lengkap

Tempat dan Tanggal Lahir
Agama

Kebangsaan

Status Pernikahan

Alamat

Pendidikan

Orangtua

a. Ayah
1) Nama
2) Pekerjaan
3) Alamat

b. lbu
1) Nama
2)  Pekerjaan
3) Alamat

Saudara

10. Pengalaman organisasi
a. Himpunan Mahasiswa Islam Komisariat Fakultas Ushuluddin dan Dakwah

2018-sekarang.
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: Anak ke-3 dari 4 bersaudara

a. Drh.Fachrunnisa Rizka Arini
b. Maura Dwi Naufal Mufida, S.sos
c. Dava Arif Fachrizal

Korps HMI wati Komisariat Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 2019-2020.
Komunitas Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Dan Humaniora 2018-2019
Dewan Eksekutif Mahasiswa FUH 2018- 2019

HMJ Sudi Agama-Agama 2018-2019

Panitia Pemilihan Wakil Mahasiswa (PPMF) FUH 2019

Senat Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan humaniora 2020-2021

Badan Pengawas Pemilu Mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin 2021

Senat Mahasiswa Universitas Islam Negeri 2021-2022

Forum Lembaga Legislatif Mahasiswa Indonesia (FL2MI) wilayah KALSEL



—x

» QDT O3

2021-2022

Badan Pengawas Pemilu Mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin 2022
lembaga Pers Mahasiswa (LPM PANDA) Fakultas Dakwah dan IImu
Komunikasi 2021-2022

Forum Mahasiswa Studi Agama-Agama Se Indonesia 2019-2020
Himpunan Mahasiswa Islam Cabang Banjarmasin 2021-2022
Sekolah Feminis DEMA UIN ANTASARI 2021

DPD KNPI Kab. Barito Kuala 2022.

Pemuda Lintas Iman 2018

Forum Kerukunan Umat beragama Kalimantan Selatan 2019
Sekolah Perempuan Mahardika.

Banjarmasin, 30 juni 2022
Penulis
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